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Abstrak
Latar Belakang: Hipertensi merupakan kondisi meningkatnya tekanan darah di atas rentang normal yang
dapat menimbulkan ketidaknyamanan berupa nyeri pada kepala. Pemberian terapi relaksasi menjadi salah
satu pilihan terapi yang dapat membantu pasien mendapatkan rasa nyaman dari nyeri yang dialami, salah
satu jenisnya adalah finger grip relaxation. Tujuan penulisan karya ilmiah ini adalah untuk menganalisis
pemberian asuhan keperawatan melalui finger grip relaxation pada pasien hipertensi dengan masalah
keperawatan nyeri akut bagian kepala di UPTD Puskesmas Kuta | Bali.
Metode: Penelitian dilakukan secara studi kasus. Terdapat 3 pasien hipertensi yang diberikan finger grip
relaxation selama 15 menit dengan dipandu perawat.
Hasil: Studi menunjukkan bahwa setelah dilakukan asuhan keperawatan penerapan finger grip relaxation
didapatkan bahwa masalah nyeri akut teratasi dengan kriteria terjadinya penurunan nyeri dari skala
sedang menjadi nyeri skala ringan.
Kesimpulan: Studi menunjukkan bahwa penerapan finger grip relaxation efektif untuk mengatasi
masalah nyeri akut pada pasien hipertensi yang mengalami nyeri kepala. Finger grip relaxation
memberikan efek relaksasi dan merangsang pengeluaran hormon yang mencipatakan rasa tenang dan
nyaman sehingga persepsi nyeri berkurang.
Terapi ini dapat diaplikasikan secara rutin pada pasien hipertensi yang mengalami masalah nyeri akut.
Kata Kunci: Finger grip relaxation, hipertensi, nyeri kepala akut

Case Study of Nursing Care, Application of Finger Grip Relaxation in
Hypertensive Patients with Acute Pain Nursing Problems

Abstract
Background: Hypertension is a condition in which blood pressure rises above the normal range, which
can cause discomfort in the form of headaches. Relaxation therapy is one treatment option that can help
patients feel more comfortable when experiencing pain, one type of which is finger grip relaxation. The
purpose of this scientific paper is to analyze the provision of nursing care through finger grip relaxation
in hypertensive patients with acute head pain at the UPTD Puskesmas Kuta | Bali.
Method: This study was conducted as a case study. There were 3 hypertensive patients who were given
finger grip relaxation for 15 minutes under the guidance of a nurse.
Results: The study showed that after nursing care using finger grip relaxation, acute pain was resolved,
as indicated by a decrease in pain from moderate to mild on the pain scale.
Conclusion: Studies show that finger grip relaxation is effective in treating acute pain in hypertensive
patients experiencing headaches. Finger grip relaxation provides a relaxing effect and stimulates the
release of hormones that create a sense of calm and comfort, thereby reducing the perception of pain.
This therapy can be applied routinely to hypertensive patients experiencing acute pain.
Keywords: Finger grip relaxation, hypertension, acute headache.
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Hipertensi adalah kondisi meningkatnya tekanan darah yang hingga saat ini menjadi salah
satu masalah kesehatan utama di beberapa negara maju dan negara berkembang (Song, 2020).
Peningkatan tekanan darah yang dialami penderita hipertensi dapat membuat meningkatkan
tekanan pada dinding pembuluh darah leher yang mengakibatkan aliran darah lancar sehingga
02 dan nutrisi yang menuju kepala tidak optimal dan menimbulkan masalah nyeri leher hingga
kepala (Murwani et al., 2022). Kondisi tersebut dapat memunculkan masalah nyeri akut pada
kepala penderita hipertensi.

Prevalensi penderita hipertensi di dunia diperkirakan mencapai 1,6 miliar (World Health
Organization, 2023). Prevalensi penderita hipertensi di Indonesia menurut hasil Survei
Kesehatan Indonesia (SKI) menunjukkan bahwa hipertensi diderita sekitar 30,8% penduduk
(Kementerian Kesehatan RI, 2023). Jumlah penderita hipertensi di Provinsi Bali pada tahun
2022 diperkirakan mencapai 562.519 orang (Dinas Kesehatan Provinsi Bali, 2023).

Penanganan nyeri kepala yang dialami pasien hipertensi memerlukan tatalaksana yang
tepat sebab nyeri kepala yang dibiarkan begitu saja dapat menyebabkan dampak buruk bagi
penderita hipertensi. Nyeri yang tidak tertangani atau terlambat penanganannya pada penderita
hipertensi dapat membuat tekanan darah menjadi semakin meningkat dan berisiko menyebabkan
pecah pembuluh darah (Pamungkas et al., 2024). Kondisi ini sangat perlu diperhatikan dan
memerlukan tatalaksana yang tepat sebab apabila nyeri dan tekanan darah tidak terkontrol dapat
mempengaruhi kesehatan individu lebih lanjut seperti dapat menganggu aktivitas bahkan
berpotensi meningkatkan angka mortalitas dan morbiditas (Rikmasari, 2020).

Penatalaksanaan terhadap nyeri kepala yang dialami tersebut dapat diatasi dengan
penatalaksanaan farmakologi maupun non farmakologi. Penatalaksanaan secara farmakologi
dapat dilakukan dengan pemberian obat analgesik atau obat pereda nyeri yang efektif untuk
mengatasi nyeri, namun dapat menimbulkan dampak lain berupa kecanduan pada pengguanaan
obat sehingga berpotensi memberikan efek samping yang membahayakan kesehatan pasien
apabila dikonsumsi dalam jangka waktu yang lama (Diky, 2024). Oleh sebab itu, untuk
meminimalkan dampak atau risiko penggunaan obat, penatalaksanaan secara non farmakologi
melalui pendekatan terapi komplementer dapat dilakukan dan diupayakan bagi pasien. Terdapat
berbagai jenis terapi non farmakologi yang bisa diterapkan dan diberikan pada pasien dengan
masalah nyeri akut, salah satunya ialah pemberian finger grip therapy.

Finger grip therapy adalah jenis terapi relaksasi yang sangat sederhana dan mudah
dilakukan oleh siapapun dengan cara menggenggam jari dalam beberapa waktu kemudian
melepaskan atau merileksasikannya untuk mengurangi gejala fisik atau psikologis yang dialami
oleh individu (Sulistiawan, Jauhari, & Nurhusna, 2022). Finger grip therapy merupakan salah

satu terapi komplementer yang dinilai aman dan bisa diterapkan dalam waktu cukup lama,
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mudah dilakukan, murah serta tidak memerlukan pelatihan khusus untuk membantu mengurangi
nyeri (Ramayanti, Perdana, & Efendi, 2023).

Terapi ini biasanya dikombinasikan dengan terapi lain seperti pengaturan napas dalam
(relaksasi) yang dilakuan dalam waktu 3 hingga 5 menit dan telah terbukti mampu menurunkan
skala nyeri pasien karena menimbulkan efek relaksasi seperti memberikan rasa hangat pada
titik-titik keluar masuknya energi meridian di jari tangan sehingga pasien menjadi lebih tenang
serta nyaman (Retnaningrum, Rivani, & Suprianto, 2024).

Peneliti telah melakukan studi awal di UPTD Kuta | pada 10 pasien hipertensi dengan
teknik wawancara didapatkan bahwa 7 dari 10 pasien mengalami nyeri pada kepala dan 3 dari
10 pasien lainnya mengaami nyeri pada tengkuk (leher belakang). Seluruh pasien
mengungkapkan merasa nyeri seperti ditusuk-tusuk dengan skala nyeri dalam kateogri sedang
yaitu berada pada skala 4 hingga nyeri skala 6. Seluruh pasien mengatakan melakukan upaya
untuk menurunkan nyeri dengan mengonsumsi obat nyeri setiap kali nyeri muncul. Penanganan
nyeri kepala khususnya pada pasien hipertensi yang biasa dilakukan UPTD Puskesmas Kuta |
adalah melalui pemberian obat anti hipertensi sebab nyeri yang dialami pasien biasanya
berkaitan dengan peningkatan tekanan darah sehingga melalui pemberian obat anti hipertensi
diharapkan dapat menurunkan tekanan darah yang dialami pasien dan nyeri yang dirasakan
dapat mengalami penurunan pula. Penatalaksanana nyeri secara non farmakologi belum pernah
diterapkan oleh puskesmas.

Berdasarkan paparan danuraian latar belakang di atas membuat peneliti tertarik untuk
melakukan studi lanjutan dan menyusun Karya Tulis Akhir Ners yang berjudul “Analisis
Asuhan Keperawatan Pemberian Finger Grip Relaxation Pada Pasien Hipertensi dengan

Masalah Keperawatan Nyeri Akut Bagian Kepala di UPTD Puskesmas Kuta | Bali”.

METODE

Metode penelitian menggunakan jenis studi kasus. Penelitian dilakukan pada Bulan
Maret 2025 di UPTD Puskesmas Kuta I. Sampel atau subjek dalam penelitian ini adalah pasien
hipertensi dengan tekanan darah systole/diastole >140/90 mmHg yang datang ke UPTD
Puskesmas Kuta |, sebanyak 3 orang. Penelitian ini menggunakan pendekatan proses
keperawatan dengan 5 tahap pemberian asuhan keperawatan dari tahap pengkajian, analisa data
dan perumusan diagnosa, penentuan intervensi keperawatan, implementasi keperawatan serta
evaluasi keperawatan. Pemberian intervensi dan implementasi mengacu pada standar Nursing
Intervention Classification (NIC) dan tujuan atau kriteria hasil mengacu pada Nursing Outcome

Classification (NOC). Pemberian intervensi inovasi yang menjadi fokus dalam studi ini adalah
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finger grip relaxation yang diberikan satu kali pemberian selama 15 menit. Seluruh hasil atau

data yang diperoleh dalam studi dianalisis dengan pendekatan deskriptif kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengkajian

Pengkajian dilakukan kepada tiga pasien yaitu Ny. A berusia 60 tahun, berjenis kelamin
perempuan, mengeluh nyeri pada kepala. Pasien mengatakan nyeri dialami pasien paling sering
dirasakan ketika pasien kurang istirahat, nyeri dirasakan seperti ditusuk-tusuk dengan skala
nyeri sedang (skala 6) dan nyeri berlangsung hilang timbul. Hasil pengukuran tanda-tanda vital
didapatkan tekanan darah 160/100 mmHg, Nadi: 83x/menit, RR: 24x/menit, suhu tubuh 36,6°C,
pasien tampak meringis.

Pasien kedua bernama Tn. | berusia 44 tahun, berjenis kelamin laki-laki dan datang ke
puskesmas mengeluh nyeri pada kepala belakang. Pasien mengatakan merasa nyeri biasanya
dirasakan saat pasien kurang istirahat. Pasien mengatakan merasa nyeri yang dirasakan seperti
ditusuk-tusuk dengan skala nyeri sedang (skala 5) dan nyeri berlangsung terus menerus. Saat
dilakukan pemeriksaan didapatkan hasil pengukuran tanda-tanda vital yaitu tekanan darah
150/100 mmHg, nadi: 84x/menit, RR: 24x/menit, suhu: 36,5°C, pasien tampak menahan nyeri.

Pasien ketiga bernama Tn. D berusia 45 tahun, berjenis kelamin laki-laki mengeluh
nyeri seperti ditimpa beban pada kepala bagian belakang yang berlangsung terus menerus
dengan skala nyeri 5. Pasien mengatakan nyeri sangat mengganggunya dan dirasakan semakin
meningkat pada saat pasien tidak cukup istirahat. Hasil pemeriksaan tanda-tanda vital (TTV)
menunjukkan tekanan darah 150/90 mmHg, Nadi: 83x/menit, RR: 22x/menit, Suhu: 36,4°C,
pasien tampak meringis.

Berdasarkan karakteristik usia pasien di atas, dapat dijelaskan bahwa satu pasien adalah
perempuan yang berusia 60 tahun dan dua pasien lainnya adalah laki-laki dengan usia <50
tahun. Karakteristik jenis kelamin pasien dalam studi ini diketahui lebih banyak laki-laki.

Karakteristik pasien dalam asuhan keperawatan ini sesuai dengan teori dan evidence
based nursing terkait hipertensi yang menjelaskan bahwa usia dan jenis kelamin manjdai faktor
risiko seseorang mengalami hipertensi. Manuntung (2019) menjelaskan bahwa seseorang yang
berusia 40 tahun biasanya lebih rentan terhadap terjadinya peningkatan tekanan darah seiring
dengan pertambahan usia dan penurunan elastisitas pembuluh darah, sementara itu berkaitan
dengan jenis kelamin dinyatakan bahwa wanita memiliki risiko terserang hipertensi ketika
berusia >50 tahun karena pada usia tersebut seorang wanita mengalami menopause dan tingkat
stres yang lebih tinggi, namun sebelum usia 50 tahun laki-laki dinilai lebih berisiko karena pada

usia tersebut pria cenderung memiliki banyak aktivitas dibandingkan wanita. Temuan pada studi
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ini juga sesuai dengan penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa usia dan jenis kelamin
mempengaruhi kejadian hipertensi (p=0,000) karena semakin meningkatnya usia tubuh akan
mengalami perubahan secara alamiah seperti pada sistem peredaran darah (jantung dan
pembuluh darah) mengalami perubahan elastisitas dinding pembuluh darah (vaskular) sehingga
tekanan darah akan mengalami peningkatan yang berakibat terjadinya kondisi hipertensi dan
karakteristik jenis kelamin perempuan menjadi lebih berpotensi mengalami hipertensi setelah
memasuki usia menopause karena penurunan kadar esterogen dapat mempengaruhi terjadinya
penurunan kadar lemak baik yaitu High Density Lipoprotein (HDL) sehingga memicu
terjadinya proses aterosklerosis (Nurhayati et al., 2023).

Penulis menilai bahwa hasil dalam pemberian asuhan keperawatan ini telah sesuai
dengan evidence based nursing dan teori terkait hipertensi yang menyatakan bahwa hipertensi
dipengaruhi oleh faktor usia dan jenis kelamin. Pasien dalam asuhan keperawatan ini sebagian
besar laki-laki dengan usia<50 tahun dan pada masa tersebut, laki-laki lebih rentan mengalami
hipertensi akibat gaya hidup atau pola hidup yang kurang baik. Sementara itu, pada pasien
perempuan berusia 60 tahun yang mengalami hipertensi dapat terjadi karena pada usia tersebut
perempuan telah mengalami penurunan kadar estrogen yang memiliki fungsi melindungi wanita
terhadap risiko penyakit kardiovaskuler dan dengan penurunan kadar estrogen tersebut maka

potensi hipertensi akan menjadi lebih tinggi dialami wanita pada usia menopause.

2. Diagnosa Keperawatan

Hasil pengkajian dan analisis data pada tiga pasien yang mengalami hipertensi
menunjukkan bahwa pasien menghadapi masalah nyeri sehingga dirumuskan masalah
keperawatan nyeri akut. Adapun gejala subyektif yang dijelaskan adalah adanya ungkapan nyeri
yang dialami pada kepala dengan skala nyeri berada dalam rentang nyeri sedang dan data
obyektif yaitu adanya ekspresi meringis serta menahan nyeri. Berdasarkan patofisiologi
hipertensi, nyeri yang dialami pasien dapat terjadi karena hipertensi yang dialami peningkatan
tekanan darah (hipertensi) yang dialami pasien menyebabkan vasokontriksi pembuluh darah dan
membuat terjadinya gangguan sirkulasi pada otak (bagian kepala) sehingga suplai oksigen
menurun, maka timbulah adanya persepsi nyeri.

Hal serupa dijelaskan peneliti terdahulu bahwa nyeri kepala yang dialami pasien
hipertensi disebabkan oleh gangguan vaskuler atau terjadinnya gangguan pada aliran/sikulasi
pembuluh darah (Ayubbana & Hasanah, 2021). Kerusakan vaskuler yang terjadi membuat aliran
darah menjadi tidak lancer, terjadinya kekurangan O2 dan nutrisi serta metabolisme di aera
kepala dan leher terganggu memicu timbulnya respon nyeri (Murwani et al., 2022). Hal ini

sejalan dan sesuai dengan pernyataan peneliti terdahulu yang menyatakan bahwa nyeri menjadi
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salah satu tanda dan gejala yang dialami pasien hipertensi karena adanya kondisi peningkatan
tekanan darah membuat pembuluh darah menyempit akibat vasokontriksi yang mengakibatkan
tekanan vaskuler serebral menjadi meningkat (Cahayu et al., 2024).

Penulis menilai bahwa temuan dalam kasus hipertensi ini telah sesuai dengan teori yang
telah dipaparkan, dimana seluruh pasien dalam kasus kelolaan ini mengalami nyeri. Nyeri yang
dialami pasien dalam kasus kelolaan ini berkaitan dengan vasokontriksi pembuluh darah akibat
penyakit hipertensi itu sendiri, dimana suplai oksigen dalam tubuh termasuk sirkulasi serebral
menjadi tidak optimal sehingga terjadilah berbagai perubahan metabolisme anaerob serta

adanya kerusakan jaringan yang akan menimbulkan gejala nyeri.

3. Intervensi Keperawatan

Intervensi keperawatan yang diberikan pada pasien ditujukan untuk mengatasi masalah
nyeri akut yang dialami pasien hipertensi yaitu Ny. A, Tn. | dan Tn. D. Pemberian intervensi
bertujuan untuk mencapai outcome yang telah ditetapkan berdasarkan NOC label tingkat nyeri.
Intervensi keperawatan diberikan mengacu pada NIC label manajemen nyeri dengan beberapa
intervensi yaitu lakukan pengkajian nyeri komprehensif, kaji tanda-tanda vital, ajarkan teknik
non farmakologi manajemen nyeri, kolaborasi pemberian analgetik (obat anti nyeri). Adapun
intervensi inovasi yang diberikan pada pasien dalam asuhan keperawatan ini adalah pemberian
finger grip relaxation.

Manajemen nyeri adalah bentuk tatalaksana atau upaya yang dilakukan dengan tujuan
membantu mengurangi rasa nyeri. Manajemen nyeri dilakukan untuk membantu individu yang
merasakan sakit secara signifikan atau berkepanjangan, dilakukan sebagai tindakan untuk
mengoptimalkan fungsi tubuh yang mengalami sakit dan diharapkan mampu meningkatkan
kualitas hidup (Faisol, 2022). Manajemen nyeri dapat dilakukan secara farmakologi ataupun
non farmakologi, salah satunya dengan menerapkan pemberian finger grip relaxation. Secara
teori, menggenggam jari sembari mengatur napas (relaksasi) yang dilakukan dalam teknik finger
grip relaxation dapat memberikan rangsangan di titik-titik refleksi tangan dan berperan dalam
memberikan rangsangan refleks/spontan menuju sistem saraf (Rasyid & Norma, 2019).
Relaksasi finger grip ini juga mampu menghasilkan impuls untuk menutup “gerbang” melalui
serabut saraf aferen non-nosiseptor yang dikirim menuju pusat otak sehingga menghambat
stimulus pada kortek serebri dan membuat persepsi terhadap tingkat dan intensitas nyeri
mengalami perubahan atau modulasi karena stimulasi relaksasi genggam jari lebih banyak dan
lebih cepat mencapai otak serta proses menggenggam jari yang dilakukan dapat memicu

munculnya gelombang listrik menuju saraf menuju organ yang mengalami masalah atau
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sehingga menimbulkan potensi relaksasi yang merangsang hormon endorphin keluar untuk
membantu mengurangi nyeri (Sofiyah et al., 2019).

Kondisi penurunan yang dijelaskan di atas didukung oleh studi dan penelitian sebelumnya
yang mengungkapkan bahwa pemberian finger grip relaxation merupakan terapi nyeri non
farmakologis yang dapat memicu produksi endorfin dalam tubuh untuk membantu meredakan
nyeri (p=0,000) (Nurani & Khomsah, 2023). Sebuah studi kasus yang dilakukan Safariah et al.
(2022) juga menyatakan bahwa finger grip relaxation dapat menjadi alternatif intervensi yang
bisa diterapkan sebagai terapi pengurangan nyeri pada pasien di rumah sakit atau pusat
kesehatan tertentu karena aman, mudah dan memiliki efek yang positif dalam menurunkan
nyeri.

Penulis menilai bahwa pemberian finger grip relaxation dapat memberikan efek rileks
dan membuat pasien merasa nyaman. Hal tersebut dapat membantu pasien teralihkan dari nyeri

yang dialaminya sehingga tujuan dan hasil terhadap terjadinya penurunan nyeri dapat dicapai.

4. Implementasi Keperawatan

Implementasi keperawatan yang menjadi fokus utama dalam studi ini ditujukan untuk
menurunkan masalah nyeri yang dialami pasien melalui pemberian terapi non farmakologi yaitu
finger grip relaxation. Terapi ini diberikan selama 15 menit dan diberikan hanya satu kali
pemberian. Tidak ada masalah dan hambatan selama pelaksanaan terapi dan penulis juga tidak
menemukan efek samping dari pelaksanaan terapi.

Finger grip relaxation diberikan selama 5 menit pada jari-jari tangan, dilakukan sebanyak
3 kali pengulangan (satu kali pemberian dalam sehari) sehingga waktu total pelaksanaan
genggam jari adalah 15 menit (Kusuma et al., 2024). Finger grip relaxation ini dapat membantu
menurunkan nyeri melalui mekanisme relaksasi, yaitu akan menimbulkan perasaan nyaman bagi
pasien dan membuat tubuh menekan produksi kortisol dan adrenalin yang secara tidak langsung
juga dapat menurunkan tekanan darah sehingga nyeri yang dirasakan akan mengalami
penurunan (Oktafia et al., 2024). Hal serupa dijelaskan peneliti terdahulu bahwa terapi ini
mampu menurunkan skala nyeri pasien karena memerikan rasa hangat pada titik-titik keluar
masuknya energi meridian tangan khususnya jari tangan sehingga pasien menjadi lebih tenang
serta nyaman (Retnaningrum, Rivani, & Suprianto, 2024).

Studi terdahulu oleh Khasna (2024) juga menjelaskan bahwa finger grip relaxation
dengan waktu pemberian selama 15 menit sekali sehari dapat membantu menurunkan tingkat
nyeri pada pasien yang dibuktikan dengan pasien tidak lagi meringis, kewaspadaan menurun,
dan skala nyeri mengalami penurunan dari skala berat menjadi skala ringan. Studi lainnya oleh

Elnosary et al. (2024) juga menunjukkan bahwa pemberian finger grip relaxation selama 15
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menit terbukti mampu menurunkan nyeri yang dialami pasien (p=0000). Hal serupa dijelaskan
penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa pemberian finger grip relaxation mampu
menurunkan intensitas nyeri (p=0,000) (Calisanie & Ratnasari, 2021).

Penulis menilai bahwa pemberian terapi ini aman dilakukan karena penulis telah
memperhatikan  kondisi-kondisi pasien sebelum pemberian intervensi. Penulis telah
memperhatikan indikasi dan kontraindikasi terapi sehingga manfaat yang dirasakan akan lebih
tinggi dibandingkan risiko yang mungkin muncul. Pemberian finger grip relaxation menjadi

terapi relaksasi bagi pasien sehingga membuat pasien merasa nyaman.

5. Evaluasi Keperawatan

Hasil evaluasi keperawatan yang didapatkan setelah pemberian asuhan keperawatan
dengan intervensi inovasi yaitu finger grip relaxation selama 15 menit terbukti mampu
menurunkan tingkat nyeri pasien dan dapat mencapai seluruh kriteri hasil dalam NOC label:
tingkat nyeri yang telah ditetapkan. Setelah pemberian terapi didapatkan bahwa pasien
mengalami persepsi nyeri yang menurun dari nyeri sedang menjadi nyeri ringan. Tujuan
pemberian asuhan keperawatan pada seluruh pasien telah tercapai dan masalah keperawatan
nyeri akut pada seluruh pasien telah teratasi.

Pemberian finger grip relaxation yang terbukti mampu mengatasi masalah nyeri akut
yang dialami pasien sesuai dengan teori dan beberapa studi terdahulu. Finger grip therapy
terbukti mampu mengatasi masalah keperawatan nyeri akut karena melakukan finger grip atau
genggam tangan dapat memberikan efek relaksasi pada jari tangan dan berkaitan dengan aliran
energi tubuh, yang mana ketika menggenggam jari memicu energi meridian pada jari tangan
untuk keluar sehingga timbul rasa nyaman dan nyeri akan berkurang (Insani & Pasaribu, 2024).
Terapi ini mampu menurunkan skala nyeri pasien karena menimbulkan efek relaksasi sepperti
memberikan rasa hangat di jalur keluar dan masuknya energi meridian jari tangan sehingga
pasien menjadi lebih tenang serta nyaman (Retnaningrum, Rivani, & Suprianto, 2024).

Hasil ini sejalan dan didukung penelitian terdahulu lainnya yang menyatakan bahwa
pemberian finger grip efektif menurunkan skala nyeri (p=0,000) (Arisdiani & Asyrofi, 2024).
Temuan dan hasil dalam studi ini juga sesuai serta didukung penelitian terdahulu yang
menyatakan bahwa pemberian Finger grip relaxation therapy terbukti menurunkan nyeri kepala
pada pasien hipertensi (p=0,000) (Maria, 2022). Studi lainnya oleh Navita et al. (2024) juga
menyatakan hal serupa bahwa pemberian finger grip relaxation dapat menurunkan nyeri kepala
yang dalami pasien hipertensi (p=0,000). Penulis memiliki pandangan bahwa pemberian finger
grip relaxation merupakan teknik relaksasi yang berpotensi merangsang tubuh mengeluarkan

hormon pereda nyeri melalui titik-titik meridian pada jari-jari tangan. Penekanan dan pijatan
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ringan pada jari-jari tangan membuat tubuh memberikan respon relaksasi sehingga nyeri yang

dirasakan menjadi berkurang.

KESIMPULAN

Pemberian finger grip relaxation terbukti efektif menurunkan tingkat nyeri kepala
pasien hipertensi serta mampu mengatasai masalah keperawatan nyeri akut yang dialami.
Pelayanan keperawatan dapat mengaplikasikan pemberian finger grip relaxation sebagai
intervensi komplementar rutin untuk membantu pasien mengurangi rasa nyeri yang dialami

pada kepala akibat penyakit hipertensi.
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